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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Dengan Media Kartu Huruf Pada Kelompok B Di Paud Islam Ceria Hidayatullah Lhpknga Aceh Besar.  Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh guru dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu mengelola pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam arti luas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan mengenal huruf yaitu pada Kondisi Awal sebesar 6,7% (1 anak), meningkat pada Siklus I menjadi 60% (9 anak), dan pada Siklus II mencapai 80% (12 anak) dengan penilaian anak berkembang sangat baik (BSB). Hal ini menunjukkan bahwa anak kelompok B di Paud Islam Ceria Hidayatullah Lhoknga Aceh Besar telah mencapai kemampuan mengenal huruf sesuai dengan yang diharapkan. Pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf dengan media kartu huruf dikatakan berhasil. 
Kata Kunci:  Kemampuan mengenal, Media Huruf, Aceh Besar
Abstract

The abstract This study aims to determine the improvement of the ability to recognize letters by using letter card media in Group B at Ceria Hidayatullah Islamic Early Childhood Education, Aceh Besar. The type of research used by the researcher is classroom action research (CAR). Classroom action research is a form of research carried out by teachers in carrying out their main task, namely managing the implementation of teaching and learning activities (KBM) in a broad sense. The results showed that there was an increase in the ability to recognize letters, namely in the Initial Condition by 6.7% (1 child), increasing in Cycle I to 60% (9 children), and in Cycle II reaching 80% (12 children) with an assessment of developing children. very good (BSB). This shows that the children of group B in PAUD Islam Ceria Hidayatullah Lhoknga Aceh Besar have achieved the ability to recognize letters as expected. Learning in improving the ability to recognize letters using letter card media is said to be successful.
Keywords: Ability to recognize, Media Letters, Aceh Besar
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia melalui proses belajar. Kegiatan belajar adalah perubahan tingkah laku yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Menurut Hamdani (2011:14) “Pendidikan merupakan usaha manusia yang artinya manusialah yang mengembangkan makna pendidikan yang berfungsi untuk kehidupan manusia yang lebih baik”. 

Menurut permendikbut nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 berbunyi :”Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang Pendidikan dasar sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun.” Dilakukan melalui rangsangan Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

 Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak 4-6 tahun. Untuk mencapai tujuan PAUD ruang lingkup kurikulum dipadukan dalam dua bidang pengembangan yaitu bidang pengembangan pembentukkan perilaku dan bidang pengembangan kemampuan dasar.

Usia awal anak yang sering disebut Golden Age merupakan masa dimana otak anak berkembang sangat pesat. Anak akan menyerap berbagai informasi yang diterima selama berada di lingkungan. Pengalaman yang didapat selama bersosialisasi dengan lingkungan ternyata akan berpengaruh dan menentukan kemampuan anak dalam menghadapi tantangan kehidupan yang akan datang . Oleh karena itu dibangunlah kesadaran akan pentingnya pendidikan anak usia dini yang dimana diatur dalam Undang-Undang Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak.

Bidang pengembangan kemampuan dasar merupakan kegiatan yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreatifitas sesuai dengan tahap perkembangan anak, meliputi : berbahasa, kognitif, fisik/motorik , nam dan seni. Aspek-aspek yang dimiliki anak tersebut perlu mendapatkan rangsangan dan perhatian yang baik.

Salah satu aspek perkembangan Bahasa yang perlu di persiapkan dan dikembangkan pada anak usia dini untuk menghadapi jenjang Pendidikan selanjutnya adalah kemampuan mengenal huruf. Kemampuan mengenal huruf merupakan merupakan bagian dari aspek perkembangan Bahasa anak yang perlu dikembangkan dengan memberi stimulasi secara obtimal. Stimulasi pengenalan huruf pada anak adalah dengan cara merangsang anak untuk mengenali dan memahami symbol huruf yang ada.

Dalam perkembangan Bahasa khususnya kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok B Di Paud Islam Ceria Hidayatullah Lhoknga masih rendah. Rendahnya seperti ada beberapa anak yang belum mengenal dan membedakan huruf sehingga anak belum bisa menulis Namanya sendiri kemampuan mengenal huruf anak usia dini tentu saja akan menimbulkan dampak bagi yang bersangkutan. Dampak tersebut akan dirasakan pada saat memasuki jenjang Pendidikan selanjutnya.

Adapun hasil obsevasi di Paud Islam Ceria Hidayatullah Lhoknga Aceh Besar, Agustus 2021 menunjukkan  bahwa kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok  B masih  perlu di optimalkan dengan media pembelajaran. Hal ini dapat dilihat  dari 15 anak , anak yang belum berkembang (BB) yaitu 5 anak  (33,3 %), anak yang mulai berkembang (MB) yaitu 7 anak (46,7 %), dan anak berkembang  sesuai harapan (BSH) yaitu 2 anak(13,3%) sedangkan anak berkembang sangat baik (BSB) yaitu 1 anak (6,7 %).

Slamet dalam Trisniwati (2014:4)   mengungkapkan  bahwa media kartu huruf adalah salah satu metode permainan yang cukup efektif untuk mengembangkan kemampuan  mengenal huruf karena anak 5-6 tahun masih belajar melalui benda  konkret. Penelitian ini menggunakan artu huruf sebagai medianya.

Dengan demikian , dalam meningkatkan kemampuan mengenal  huruf dengan media kartu maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan mengajukan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Dengan Media  Kartu Huruf Pada Kelompok B Di Paud Islam Ceria Hidayatullah Lhoknga Ace Besar.

TINJAUN PUSTAKA

Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar membantu perkembangan dan pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut (Martinis Yamin dan Jamilah, 2012:1).

Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang unik diman ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan-tahapan.

Salah satu tokoh pendidikan anak usia dini, Maria Montessori mendifinisikan pendidikan anak usia dini sebagai sebuah proses dinamis dimana anak-anak berkembang menurut ketentuan-ketentuan dalam diri kehidupan mereka, dengan kerja sukarela, ketika ditempatkan dalam sebuah lingkungan yang disiapkan untuk memberi kebebasan dalam ekspresi diri.

Menurut Hurlock dalam mashar (2011:7) masa anak usia dini disebut juga masa awal kanak-kanak yang memiliki berbagai karakter atau ciri-ciri. Ciri-ciri ini tercermin dalam sebutan-sebutan yang diberikan oleh para orang tua, pendidik  dan juga para ahli psikolog.

Menurut pendapat Kasiram dalam Hastuti (2012:11-12) mengatakan anak adalah makhluk yang sedang dalam taraf perkembangan yang mempunyai perasaan, pikiran, kehendak sendiri, yang merupakan totalitas spikis dan  sifat serta struktur yang berlainan pada tiap fase perkembangannya.

Adapun ruang lingkup PAUD menurut Wibowo (2012:46) diantaranya:

1. Infant ( 0-1 tahun )

2. Toddler ( 2-3 tahun )

3. kingdergarten children ( 3-6 tahun )

4. SD kelas awal ( 6-8 tahun )

Sedang mengalami proses petumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Usia tersebut meruakan fase kehidupan yang unik, dimana proses perubahan yang berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan dan penyempurnaan secara bertahap dan berkesinambungan.

Menurut Mulyasa (2012: 16) anak usia dini adalah individu yang Sedangkan menurut Mutiah (2012: 6-7) anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat unik, yang memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan,sosioemosional, bahasa dan komunikasi.

Berbagai pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa anak usia dini merupakan anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan baik aspek fisik maupun mental. Sedangkan secara spesifik anak usia dini yang dimaksud peneliti berfokus pada ana usia 5-6 tahun

Karakteristik pendidikan anak usia dini

Karakteristik anak usia dini merupakan fase pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, sehingga memerlukan rangsangan yang tepat dan diberikan secara rutin. Menurut Partini (2010: 8-12) mengungkapkan karakteristik anak usia dini akan mengalami perubahan dan perkembangan sesuai usianya. Secara biologis perkembangan anak-anak dapat dibagi menjadi 6 fase perkembangan, mulai dari usia 0 — 6 bulan, 7 — 12 bulan, 13 — 24 bulan, 3 — 4 tahun, 5 — 6 tahun. 

Karakteristik anak usia dini, khususnya usia anak-anak TK adalah mulai dari 4 — 6 tahun.  Karakteristik perkembangan anak yaitu sudah dapat berkomunikasi dalam berinteraksi, dan mulai belajar mengemukakan pendapat. Anak juga sudah mulai mengembangkan keterampilan bahasanya baik secara lisan maupun tertulis.
Menurut Wiyani dan Barnawi ( 2012 : 89 ), karakteristik pendidikan usia dini, diantaranya yaitu :

1. Anak belajar melalui bermain

2. Anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya

3. Anak belajar secara ilmiah

4. Anak belajar dengan mempertimbangkan aspek pengembangan. 

Beberapa karakteristik anak usia dini menurut suyadi dan dahlia  2014  antara lain :

1. Dilaksanakan secara terpadu

2. Dilaksanakan secara fleksibel

3. Dilaksanakan berdasarkan prinsip belajar melalui bermain

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat dikatakan bahwa karakteristik pendidikan anak usia dini dilaksanakan secara terpadu dan disesuaikan dengan tingkatperkembangan dan pertumbuhan anak usia dini. Anak usia dini berada pada masa bermain dengan mempertimbangkan aspek pengembangan dan kebutuhan anak baik fisik maupun mental.
Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Trianto (2011: 25) menjabarkan tujuan PAUD secara khusus, yaitu:

1. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi anak agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

2. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual,emosional dan sosial anak pada masa emas pertumbuhannya dan lingkungan bermainyang menyenangkan.

Secara umum khusus tujuan Pendidikan anak usia dini adalah (Semiawan, 2012:42-43):

1) Agar anak percaya akan  adanya tuhan dan  mampu beribadah serta mencintai sesamanya.

2) Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya termasuk Gerakan motoric kasar dan motoric halus, serta mampu menerima rangsangan sensorik.

3) Agar mampu menggunakan Bahasa untuk pemahaman Bahasa pasif dan dapat berkomunikasi secara efiktif sehingga dapat bermanfaat untuk berfikir dan belajar

4) Anak mampu berfikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan masalah dan menemukan hubungan akibat sebab.

5) Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan social, peranan masyarakat, dan menghargai keragaman social dan budaya serta mampu mengembangkan konsep diri yang positif dan control diri.

6) Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi, serta menghargai karya kreatif.

Maka dapat disimpulkan secara keseluruhan tujuan Pendidikan secara umum yaitu dapat mengembangkan potensi dan mencerdaskan diri dari peserta didik. Dengan bertumbuhnya potensi diri dan juga kecerdasan didalam diri seseorang tesebut, maka seorang anak dapat mempunyai ilm pengetahuan, sehat jasmani dan rohani, kreativitas, mandiri, memiliki kepribadian yang baik serta dapat menjadi seorang anggota yang bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat.
Kemampuan Mengenal Huruf  Bagi AUD

Dalam mengenal huruf, setiap anak usia dini pasti memiliki kemampuan yang berbeda antara anak yang satu dengan anak yang lain. Kemampuan mengenal huruf bagi anak usia dini merupakan bagian penting dalam merekam berbagai jenis bunyi dan bentuk huruf yang di dengar dan di lihat anak dari lingkungannya, baik huruf latin arab, maupun huruf lainnya. Berbagai bunyi huruf yang di kenal anak akan menumbuhkan kemampuan anak dalam memilah dan memilih berbagai jenis huruf yang ada.

Slamet Suyanto(2010:165) mengatakan bahwa bagi anak usia dini dalam mengenal huruf A-Z dan untuk mengingatnya sebenarnya bukanlah hal yang sulit.(Seefeld dan Wasik,2013:328) mengatakan bahwa hal ini di sebabkan karena sesungguhnya anak-anak sudah mulai dapat mengenal huruf cetak dengan berinteraksi dengan buku dan bahan tertulis lainnya sejak dini. Pendapat lainya yang senada juga dikemukakan oleh Seefeld dan Wasik, (2013:330) bahwa anak juga mengenal huruf cetak melalui huruf cetak lingkungan atau bisa disebut environmental print . apabila seorang anak sudah belajar satu huruf maka sangat di ajurkan bagi orang tua dan pendidik untuk membeli latihan lanjutan. Latihan tersebut dapat dilakukan dengan mencari huruf yang sudahdi kenal anak tersebut pada bungkusan makanan, kotak kue, surat kabar, atau pada papan iklan yang ada di pinggiran jalan. Yang perlu diperhatikan oleh orang tua dalam hal ini adalah ketika melakukan latihan tersebut usahakan dalam situasi bermain yang menyenangkan bagi anak sehingga anak tidak merasa tertekan. Kegiatan ini bertujuan supaya kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat semakin baik (Nano Sunartyo 2010:49).

Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal huruf tidak sama, sehingga dalam upaya mengenalkan harus di sesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak. Mengenal huruf sendiri bagi anak merupakan bagian terpenting dalam merekam berbagai jenis bunyi dan huruf. Dengan demikian dalam mengenalkan huruf juga harus dilakukan secara berulang-ulang dan terus menurus.
Tahap Perkembangan Kemampuan Mengenal Huruf 5-6 Tahun


Menurut permendikbud No.137 tahun 2014 menetapkan standar tingkat pencapaian perkembangan anak, di susun berdasarkan kelompok usia anak.

Tahap perkembangan kemampuan mengenal huruf anak usia 5-6 tahun sebagai berikut.

1. Menyebutkan symbol-simbol huruf yang di kenal.

2. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitar.

3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama.

4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf

5. Membaca nama sendiri

6. Memahami arti kata dalam cerita

Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa tahap perkembangan kemampuan mengenal huruf anak usia 5-6 tahun dimulai dari anak menyebutkan symbol yang dikenalnya,anak mulai terlibat dalam menyebutkan huruf awal pada gambar/benda/benda yang ada dilingkungannya, dan mulai memahami, membaca serta menuliskan nama sendiri.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakuan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehinga hasil belajar siswa manjadi meningkat (Wardani I,G,A,K. dkk 2013:5)

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian tindakan kelas (PTK).Penelitian tindakan kelas diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya,untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situsi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian yang didasarkan pada permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran pada anak kelompok B PAUD Islam Ceria Hidayatullah Lhoknga Tahun Pelajaran 2021/2022.

Teknik pengumpulan data dengan mengunakan cara observasi dalam perkembangan pembelajaran yang diberikan. 

Observasi yaitu Teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung dan ikut terlibat dalam penggamatan tersebut, yang dilaksanakan, pada kelompok B di PAUD Islam Ceria Hidayatullah Lhoknga. Adapun dari cara melakukannya penelitian ini melakukan dengan Teknik observasi terfokus yaitu observasi yang dilakukan secara khusus yang ditujukan untuk menggamati aspek-aspek tertentu dari pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di Paud Islam Ceria Hidayatullah, yang beralamatkan di Desa Nusa Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Tenaga pengajar di Paud Islam Ceria Hidayatullah berjumlah 2 orang pengajar, 1 orang kepala sekolah, dan 1 orang tenaga administrasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelompok B dengan jumlah murid 15 orang, yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Penelitian ini dilakukan pada anak kelompok B di  Paud Islam Ceria Hidayatullah dari tanggal 14 Februari  s/d 21 Mai 2022

Langkah awal  yang  dilakukan  peneliti  sebelum penelitian tindakan kelas yaitu melalui pengamatan. Pengamatan ini dilakukan pada kegiatan pembelajaran, pada saat kegiatan pembelajaran guru hanya mengamati proses pembelajaran. Dari pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran tersebut dapat dikatakan  bahwa meningkatkan kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media kartu huruf    pada anak kelompok B di Paud Islam Ceria Hidayatullah masih belum meningkat. Data ini diperoleh dari hasil kegiatan pembelajaran anak yang ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Kemampuan Mengenal Huruf Dengan Menggunakan Media Kartu Huruf pada Kondisi Awal
	No
	Indikator Penelitian
	Kondisi Awal

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	Kemampuan Mengenal Huruf
	33,3 %
	46,7 %
	13,3 %
	6,7%


Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak belum berkembang secara maksimal. Untuk itu peneliti ingin memperbaiki situasi pembelajaran tersebut. 
Penelitian tindakan dipilih sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf dengan media kartu huruf. Bentuk kartu huruf yang dipilih pada siklus I adalah menggunakan gambar binatang. Hal ini disesuaikan dengan tema binatang sub tema binatang peliharaan. Jika pada siklus yang pertama belum mencapai peningkatan yang diharapkan, maka perlu diadakan tindakan lanjutan yaitu siklus II. Pada siklus II menggunakan kartu huruf dengan gambar buah-buahan yang disesuaikan dengan tema tanaman dan sub tema tanaman buah.

Melalui kartu huruf, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok B sesuai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu sebesar 80% dari 15 anak yakni 12 anak mampu berkembang sangat baik.

Tindakan Siklus 1

1. Tahap Perencanaan 

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu menyiapkan :

a) Membuat RPPH dengan tema binatang sub tema binatang peliharaan.

Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat oleh peneliti dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

b) Alat dan bahan kegiatan pembelajaran berupa kartu huruf.

2. Tahap Pelaksanaan

Adapun tahap pelaksanaan pada siklus I meliputi 2 kali pertemuan pada anak kelompok B di Paud Islam Ceria Hidayatullah Lhoknga Aceh Besar

a) Pertemuan 1 Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke 1 pada siklus I dilaksanakan pada hari

senin tanggal 14 Februari  2022. Kegiatan yang dilakukan adalah permainan kartu huruf, anak diminta untuk duduk melingkar, guru memberikan penjelasan bagaimana cara memainkan kartu huruf. 

Tabel 4.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Pertemuan 1 Siklus

	Nama Kegiatan
	Kegiatan Pembelajaran

	Kegiatan Awal

Kegiatan Inti

Istirahat

Kegiatan Akhir
	● Memberi & menjawab salam (1.1)

● Sholat Dhuha bersama & berdoa (3.1-4.1)

● Membuat peraturan bermain (2.6)

● Menyebutkan huruf pada kata binatang peliharaan  (3.10-4.10)

● Berlari menyusun balok huruf (3.3-4.3)

● Menyebutkan symbol yang tertera pada kartu kartu huruf (3.11-4.11)

● Menunjukkan symbol-symbol huruf pada gambar kartu huruf (3.12-4.12)

● Makan

●Bermain diluar ruangan.

● Berdiskusi tentang kegiatan hari ini.

● Menginformasikan kegiatan hari esok.

● Bernyanyi, berdoa, salam, pulang.


Pertemuan 2 Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke 2 pada siklus I dilaksanakan pada hari selasa tanggal 15 Februari  2022. Kegiatan yang dilakukan adalah permainan kartu huruf, anak diminta untuk duduk melingkar, guru memberikan penjelasan bagaimana cara memainkan kartu huruf.

Tabel 4.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Pertemuan 2 Siklus I

	Nama Kegiatan
	Kegiatan Pembelajaran 

	Kegiatan Awal

Kegiatan inti

Istirahat

Kegiatan Akhir
	● Memberi & menjawab salam (1.1)
● Sholat Dhuha bersama & berdoa (3.1-4.1)
● Terbiasa tidak mengganggu teman (2.7)
● Menyebutkan huruf dari kata binatang peliharaan (3.10-4.10)
● Bermain engklek sesuai urutan abjad (3.3-4.3)
● Menyusun kartu huruf menjadi namanya sendiri (2.2)

● Mengambil kartu huruf sesuai nama binatang peliharaan yang disebutkan (3.11-4.11)

● Makan
●Bermain diluar ruangan.
● Berdiskusi tentang kegiatan hari ini.
● Menginformasikan kegiatan hari esok.
● Bernyanyi, berdoa, salam, pulang.


3. Tahap Observasi Siklus I
Observasi pada ada siklus ini guru akan melihat sejauh mana kemampuan mengenal huruf dengan media kartu huruf.  Jika anak mengikuti pembelajaran dengan baik, maka anak dapat dinilai sesuai indikator keberhasilan sesuai yang diharapkan. Berikut adalah hasil kemampuan anak dalam setiap indikator dalam penelitian ini dengan lancar selama siklus I.

Tabel 4.4 Hasil Penelitian Siklus I Kemampuan Mengenal Huruf Dengan Menggunakan Media Kartu Huruf

	No
	Indikator Penelitian
	Hasil Kemampuan Anak

(BSB)

	
	
	Kondisi Awal
	Siklus I

	1
	Anak mampu menyebutkan symbol huruf


	6,7 %
	67 %

	2
	Anak mampu menunjukkan symbol-symbol huruf
	6,7 %
	47 %

	3
	Anak mampu menyusun kartu huruf menjadi namanya sendiri
	6,7 %
	53 %

	4
	Anak mampu mengambil kartu huruf sesuai dengan bunyinya
	6,7 %
	73%

	Kemampuan Mengenal Huruf
	6,7 %
	60 %


Dari hasil siklus I dapat diperoleh keterangan bahwa kemampuan mengenal huruf dengan media kartu huruf yaitu 60% dari jumlah anak 15 orang yaitu hanya 9 anak berkembang sangat baik (BSB). Dapat dilihat bahwa kemampuan mengenal huruf anak mengalami peningkatan, dari hasil kondisi awal 6,7 % (1 anak) meningkat pada siklus I sebesar 60 % (9 anak)

4. Tahap Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dimana 9 anak atau (60 %) mampu mengenal huruf pada kategori berkembang sangat baik (BSB), hasil yang diperoleh kurang dari 80 %, sedangkan kriteria keberhasilan minimal 80%, maka penelitian dilanjutkan pada siklus II.

Adapun langkah-langkah perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II sebagai berikut:

a) Guru memberikan kegiatan mengenal huruf melalui kartu kata secara bertahap dan menambah kartu kata yang lebih bervariasi.

b) Guru memberikan motivasi yang lebih kepada anak baik secara verbal atau non verbal dengan memberikan reward berupa stiker berbentuk bintang kepada anak yang dapat melaksanakan tugas hingga selesai dengan benar.

c) Guru melakukan pendekatan dan bimbingan khusus secara individu kepada anak yang perkembangannya lambat.

Tindakan Siklus II
Hasil penelitian pada siklus II akan diuraikan berdasarkan pada empat komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. Dari keempat komponen hasil penelitian pada Siklus II yang tersebut dibawah ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Tindakan siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Dalam tahap tindakan siklus II peneliti melakukan kegiatan yaitu:

a)  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

b) Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun oleh peneliti dalam Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Berdasarkan kesepakatan yang telah ditentukan sebelumnya, peneliti memberikan kegiatan menggunakan media kartu huruf pada kegiatan inti. Tindakan siklus II bertepatan dengan tema tanaman dengan sub tema tanaman buah.

c) Alat dan sumber belajar yang digunakan  adalah gambar-gambar tanaman buah.

d) Menyiapkan lembar Observasi  Lembar observasi digunakan untuk mencatat hasil pengamatan selama penelitian berlangsung. Kemampuan diukur dalam 4 poin yaitu: belum berkembang (BB), mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), berkembang sangat baik (BSB).

2. Tahap Pelaksanaan

  Pertemuan 1 Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke 1 pada siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 23 Februari  2022 dengan tema tanaman, dan sub tema tanaman buah. Kegiatan yang dilakukan adalah permainan kartu huruf, anak diminta untuk duduk melingkar, kemudian guru memberikan penjelasan bagaimana cara memainkan kartu huruf dan memberikan motivasi secara verbal dan non verbal bahwa anak yang mampu menyelesaikan tugas dengan benar maka akan mendapat hadiah berupa stiker berbentuk bintang.
Tabel 4.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Pertemuan 1 Siklus II

	Nama Kegiatan

Kegiatan Awal

Kegiatan Inti

K

Istirahat

Kegiatan Akhir
	Kegiatan Pembelajaran

● Memberi & menjawab salam (1.1)

● Sholat Dhuha bersama & berdoa (3.1-4.1)

● Membuat peraturan bermain (2.6)

● Menyebutkan huruf pada kata tanaman buah (3.10-4.10)

● Berjalan membalikkan huruf yang termasuk tanaman buah (3.3-4.3)

● Menyebutkan symbol yang tertera pada kartu kartu huruf (3.11-4.11)

● Menunjukkan symbol-symbol huruf pada gambar kartu huruf (3.12-4.12)

● Makan

●Bermain diluar ruangan.

● Menanyakan perasaan setelah berbermain kartu huruf.

● Menginformasikan kegiatan hari esok.

● Bernyanyi, berdoa, salam, pulang.

● Membagikan stiker bintang.


Pertemuan 2  Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke 2 pada siklus II dilaksanakan pada hari kamis tanggal 24 Februari  2022 dengan tema tanaman, dan sub tema tanaman buah. Kegiatan yang dilakukan adalah permainan kartu huruf, anak diminta untuk duduk melingkar, guru menanyakan kabar anak, apakah anak belajar dirumah, dan apakah anak sudah mengenal banyak huruf. Guru juga memancing semangat anak dengan memberikan pertanyaan siapakah yang mendapat hadiah stiker bintang paling banyak, apakah hari ini anak mau mendapatkannya lagi, dan lain-lain. kemudian guru memberikan penjelasan bagaimana cara memainkan kartu huruf dan memberikan motivasi yaitu siapa yang mampu menyelesaikan tugas dengan benar maka akan mendapat hadiah berupa stiker berbentuk bintang.

Tabel 4.6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Pertemuan 2 Siklus II
	Nama Kegiatan
	Kegiatan Pembelajaran 

	Kegiatan Awal
Kegiatan inti
Istirahat
Kegiatan Akhir
	● Memberi & menjawab salam (1.1)

● Sholat Dhuha bersama & berdoa (3.1-4.1)

● Terbiasa menyelesaikan tugas hingga selesai (2.7)

● Menyebutkan huruf dari kata tanaman buah (3.10-4.10)

● Melompat pada  huruf tanaman buah  (3.3-4.3)

● Menyusun kartu huruf menjadi namanya sendiri (2.2)
● Mengambil kartu huruf sesuai nama tanaman buah  (3.12-4.12)
● Makan

●Bermain diluar ruangan.

● Menanyakan perasaan anak saat  bermain kartu huruf.

● Menanyakan pengalaman anak setelah bermain kartu huruf.

● Bernyanyi, berdoa, salam, pulang.

● Membagikan stiker bintang.


3. Tahap Observasi Siklus II

Observasi pada ada siklus ini guru akan melihat sejauh mana kemampuan mengenal huruf dengan media kartu huruf.  Jika anak mengikuti pembelajaran dengan baik, maka anak dapat dinilai sesuai indikator keberhasilan sesuai yang diharapkan. Berikut adalah hasil kemampuan anak dalam setiap indikator dalam penelitian ini dengan lancar selama siklus I.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, dapat dilihat bahwa kemampuan mengenal huruf dengan media kartu huruf pada siklus II meningkat yaitu 80 % atau 12 anak dari 15 anak.

4. Tahap Refleksi Siklus II

Tahap refleksi siklus II adalah mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan pada siklus II. Tahap refleksi ini dilakukan secara kolaborasi antara  peneliti dengan guru. Hasil evaluasi akan digunakan untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti menyimpulkan beberapa hal diantaranya: 

a) Kemampuan mengenal huruf anak kelompok B di Paud Islam Ceria Hidayatullah Aceh Besar telah mengalami peningkatan . Dari hasil penelitian, pada kondisi awal mencapai 6,7% (1 anak ), pada siklus I mencapai 60% (9 anak), sedangkan pada siklus II mencapai 80% (12 anak) dengan penilaian anak berkembang sangat baik (BSB).

b) Dari penelitian yang dilakukan, kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media kartu huruf anak kelompok B di Paud Islam Ceria Hidayatullah Aceh Besar sudah memenuhi target yang telah ditentukan karena keseluruhan aspek sudah mencapai 80%. 

c) Kemampuan mengenal huruf anak dapat distimulasi dengan menggunakan kartu huruf, dan proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak kelompok B di Paud Islam Ceria Hidayatullah Lhoknga Aceh Besar dapat ditingkatkan media kartu huruf dalam proses pembelajaran sesuai indikator penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan mengenal huruf yaitu pada Kondisi Awal sebesar 6,7% (1 anak), meningkat pada Siklus I menjadi 60% (9 anak), dan pada Siklus II mencapai 80% (12 anak) dengan penilaian anak berkembang sangat baik (BSB). Hal ini menunjukkan bahwa anak kelompok B di Paud Islam Ceria Hidayatullah Lhoknga Aceh Besar telah mencapai kemampuan mengenal huruf sesuai dengan yang diharapkan. Pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf dengan menggunakan media kartu huruf dikatakan berhasil, karena dari 15 anak, yang sud:
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